BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dewasa ini telah banyak stasiun televisi yang hadir dan dapat dinikmati
di layar televisi. Berbagai program acara menarik disajikan oleh para stasiun
televisi untuk menarik minat pemirsa agar menjadi pelanggan setia produktif.
Kebutuhan utama pemirsa untuk mengetahui dimana mereka berada saat sedang
menonton sebuah acara televisi, bentuk kreatif telah diciptakan stasiun televisi
dalam membangun identitas perusahaan berbentuk visual dalam layar monitor
yakni melalui Channel identity. Peranan channel ID memiliki pengaruh dan
makna dalam bagi perkembangan stasiun televisi di masa depan. Channel 1D
merupakan suatu identitas saluran untuk memperkenalkan perusahaan kepada
masyarakat sebagai pemirsa dan mencerminkan reprentasi image dan citra yang
dimiliki stasiun televisi tersebut.

MTV telah memanfaatkan sebaik mungkin bentuk program promosi
korporat ini, melalui Channel identity mereka membentuk image dan citra sesuai
dengan konsep dasar yang dimiliki. Keberhasilan menakjubkan atas kerja keras
yang telah dilakukan oleh MTV, meskipun langkah-langkah penerapan channel
ID-nya diwujudkan dengan melewati batas-batas ilmu desain grafis. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan peneliti, jalan ditempuh MTV tidak lepas dari
pengaruh perkembangan desain grafis. Seiring waktu berjalan, desain grafis

mengikuti perjalannya dengan seksama, bentuk-bentuk dan gaya tampilan grafis
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selalu mengalami perubahan dan perkembangan pesat sesuai dengan tuntutan
kreatif imajinasi para desain grafis yang selalu menciptakan generasi-generasi
haus akan bentuk-bentuk visual baru, seperti yang pernah terjadi di era *80-‘90an
munculnya gaya desain alternatif. Para desain grafis yang memiliki kaitan dengan
MTV telah meciptakan karya-karya channel ID penuh dengan kebebasan kreatif
penuh imajinatif dan inovatif. Meskipun kebebasan ini dimiliki oleh para desain
grafis tersebut, namun karya-karya channel ID itu tetap ada batasan yang terkait
langsung dengan MTV. Channel ID MTV dihasilkan memiliki makna-makna dan
pesan tertentu secara simbolik, tanda-tanda visual yang digunakan juga
mempunyai hubungan erat dengan tempat, waktu, kebudayaan dan fenomena
sesuai dengan kebutuhan dan konsep MTV, dimana selalu bertindak dan berkreasi
ditempat dimana ia berada. Beberapa tindakan tersebut telah diterapkan MTV
pada tampilan logonya yang berada di negara-negara penjuru dunia. Penerapan
unsur-unsur visual pada logo-logo MTV di beberapa negara seperti: China Rusia,
United Kingdom, Jepang dan India memiliki bentuk-bentuk yang berbeda dalam
penyajian tampilan grafisnya, diantaranya penggunaan elemen-clemen khas dari
negara masing-masing, antara lain unsur kebudayaan, bendera, teks nama negara,
dan warna-warna khas dari negara tersebut. Hal ini sesuai dengan tindakan konsep
MTV mengangkat tema yang sangat komunikatif dengan budaya lokal.

Channel identity MTV versi “MTV Indonesia” telah cukup efektif dan
dengan baik memanfaatkan rasa budaya lokal yang memiliki nilai-nilai suci dan
budi luhur nan tinggi. Visualisasi dari ornamen teratai menjadi inspirasi dalam

penciptaan karya dan penggunaan karakter sebuah band Indie Indonesia (Utopia)
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memiliki pesan komunikatif dan makna simbolik mengandung kekuatan daya
tarik dengan sifat keutuhan, kesatuan dalam pembauran dengan budaya lokal, rasa
keperdulian yang positif, apresiasi besar terhadap musisi-musisi Indonesia. Pada
channel ID MTV versi “Sumo vs Wrestling” berikutnya merupakan bentuk visual
dengan memanfaatkan sains-teknologi, penggunaan secara teknis dengan
komputer animasi 3D memberikan daya tarik cukup unik dan efektif dalam
mempersuasi pemirsa dan memberikan kesan hidup yang riil dalam channel 1D
ini. Channel ID MTV versi “Sumo vs Wrestling” mengandung makna bahwa
MTV merupakan sebuah saluran musik terbaik dari yang terbaik, jaringan televisi
musik yang mampu mewakili keinginan setiap pemirsa di segala penjuru dunia
termasuk Indonesia dan pilihan tepat serta memberikan gambaran bahwa MTV
dapat dimiliki oleh siapapun. Dalam channel ID ini, MTV menampilkan ikon-ikon
budaya dari negara-negara besar dunia sebagai elemen-clemen utama dengan
makna pesan komunikatif. Unsur-unsur kebudayaan digunakan dapat diamati
secara jelas sekali, bagaikan sebuah persimpangan jalan yang terdapat budaya-
budaya dari negara-negara besar (Jepang, Italia dan Amerika Serikat) saling
melintas, diakhir cerita MTV memegang kendali utuh dalam lintasan budaya
tersebut. Kebudayaan sebuah negara atau masyarakat tertentu tidak dapat
dipaksakan ke dalam kebudayaan yang lain, baik kita sadari kebudayaan selalu
berubah sesuai dengan perubahan waktu dan disebabkan sifat budaya yang tidak
statis. Dalam channel ID ini, MTV hadir sebagai penengah yang menyuguhkan
sebuah pilihan menarik dan lebih segar, dengan menciptakan kebudayaan

mengglobal dengan musik sebagai bahasa dunia universal. Secara simbolik pesan
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yang disampaikan mengandung perdamaian, keharmonisan, rasa baru dalam
bentuk pilihan sebuah stasiun televisi yakni MTV sebagai saluran musik yang
terbaik.

Pada Channel identity MTV versi “Tari Saman” mempunyai pesan
sosial dengan rasa keperdulian tinggi selain untuk mempromosikan perusahaan.
Dalam channel ID tersebut MTV bekerja sama dengan beberapa organisasi dunia
yang menangani cara penanggulangan virus HIV/AIDS, badan-badan organisasi
tersebut anatara lain UNDP, UNAIDS dan Komisi Penanggulangan AIDS
Indonesia. Sebuah dukungan atas masalah sosial terhadap penanggulangan
HIV/AIDS yang sedang melanda dunia saat ini, menjadikan channel ID ini sebuah
bentuk penayangan identitas yang menarik, impresif dan berbeda dengan channel
ID MTV pada umumnya. MTV memberikan respon positif untuk fenomena-
fenomena yang ada di dunia, salah satunya yaitu kampanye penanggulangan
HIV/AIDS. Pendekatan budaya lokal memiliki hubungan langsung dan dekat atas
makna yang disampaikan. Pencegahan yang sesuai dengan kondisi lokal
merupakan point penting untuk menahan laju penyebaran HIV/AIDS. Unsur
budaya lokal cukup efektif, komunikatif dan divisualisasikan dengan baik. Elemen
yang menjadi ikon-ikon dalam channel ID ini antara lain tari Saman, Remaja,
teks-teks berisikan informasi tentang dampak virus HIV/AIDS. Makna pesan
disampaikan diharapkan agar masyarakat Indonesia bahkan dunia, mendapatkan
informasi dan pengetahuan mengenai cara penanggulangan virus yang dapat

mengakibatkan kematian tersebut, dan secara simbolik channel ID MTV versi
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“Tari Saman” memiliki rasa keperdulian, informasi, ilmu pengetahuan, dan rasa
persatuan dan kesatuan.

Secara keseluruhan channel ID MTV selalu mengandung nilai dan
makna tertentu sebagai langkah mempersuasi pemirsanya. Penampilan visual logo
dalam channel ID MTV selalu mengalami perubahan telah menjadi ciri khas yang
unik. Dan kekuatan logo MTV yang perkasa, kokoh telah melekat dalam alam
bawah sadar pemirsa bahkan masyarakat dunia, image dari huruf M secara reflek
dapat membuat kita langsung teringat kepada MTV (Music Television).

B. Saran

Aksi berani dilakukan MTV dalam penerapan tampilan logonya yang
senantiasa berubah cukup membuat kita berpikir dua kali untuk melakukan hal
yang serupa. MTV mewujudkan promosi brandnya dengan berbagai media cetak
dan media elektronik, Channel identity sebagai media elektronik (televisi) yang
mencakup kalangan lebih luas telah dimanfaatkan baik oleh MTV. Banyak
stasiun-stasiun televisi yang telah memiliki channel ID untuk membedakannya
dengan stasiun lain, namun masih banyak juga yang menciptakan channel ID-nya
secara tidak professional. Channel ID yang baik akan memberikan keuntungan
besar terhadap masa depan stasiun televisi dan juga dapat menciptakan kerugian
lebih besar jika channel ID dibangun dengan pondasi yang tidak kuat dan lemah.
Dalam mengatasi masalah ini para pihak stasiun televisi harus dapat memberikan
perhatian secara khusus terhadap channel ID-nya, penerapan identitas dalam
bentuk visual tersebut telah menjadi salah satu bagian identitas perusahaan dan

strategi pemasaran yang menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Dan bagi para
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desain grafis yang bergabung dengan dunia televisi ataupun .untuk yang punya
keinginan sama tersebut harus selalu siap untuk menciptakan dan mengkreasikan
karya-karya inovatif sesuai harapan dan tuntutan jaman yang semakin cepat dan

serba instant ini.
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